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LATAR BELAKANG

@ ®
Diabetes merupakan  Prevalensi penyakit Dalam prediksi Dari data yang
salah satu penyakit diabetes di dunia diagnosa, data ada dapat
yang berbahaya di akan meningkat mining dan text diklasifikasikan
dunia. Penyakit Ini sebanyak 11.3% mining merupakan menggunakan
masuk dalam sepuluh  menjadi 642.7 juta metode yang data mining
besar penyebab pada tahun 2030, menjanjikan
utama kematian dan 12.2% menjadi
secara global (WHO, 783.2 juta pada
2020) tahun 2045.




LATAR BELAKANG

Lyngdoh, et al., (2020).

-Data diabetes dengan algoritma K-Nearest Neigbour, Naive Bayes,
dan Decision Tree
-K-Nearest Neigbour dengan akurasi 76%

Pal & Parija (2021).

-Data penyakit jantung dengan algoritma Random Forest
-Akurasi sebesar 86.9%, sensitivitas sebesar 90.6%, dan spesifitas
sebesar 82.7%




PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana penerapan klasifikasi penyakit diabetes menggunakan algoritma
Random Forest dan Support Vector Machine?
2. Bagaimana performa Random Forest dan Support Vector Machine dalam

klasifikasi penyakit diabetes, serta manakah yang lebih baik?

TUJUAN PENELITIAN

1. Mengetahui penerapan Random Forest dan Support Vector Machine pada data
penyakit diabetes.

2. Menentukan keakuratan dan mengetahui performa hasil klasifikasi penyakit
diabetes menggunakan algoritma Random Forest dan Support Vector Machine

(SVM) serta dapat mengetahui metode yang lebih baik.




-
MANFAAT

1. Menambah pengetahuan mengenai klasifikasi penyakit diabetes menggunakan

algoritma Random Forest dan Support Vector Machine.

2. Bahan acuan atau referensi dengan masalah yang serupa secara lebih

mendalam

3. Dapat digunakan dalam deteksi penyakit diabetes secara dini sehingga dapat

ditangani dengan cepat




B
TINJAUAN PUSTAKA

Agatsa, dkk. (2020) ‘ - Pima Indians Diabetes Dataset
- SVM dengan akurasi 77.92%

Apriyani & Kurniati - Data rekam medik RS Siti Khadijah, Naive
# Bayes & SVM
(2020) - SVM dengan akurasi 96.27%

- Pima Indians Diabetes Dataset, SVM &
Decision Tree
- Split 70:30, 75:25, 80:20, SVM 75:25; 87.5%

Junior, dkk. (2021)




TEORI PENUNJANG ‘

Penyakit Diabetes Faktor Risiko Penyakit Diabetes

« Penyakit yang berupa « Usia
gangguan metabolik dan prevalensi akan meningkat seiring
ditandai dengan kadar dengan bertambahnya  umur
gula darah yang melebihi (Kemenkes, 2020)
batas normal (Kemenkes, « Jenis Kelamin
2020). Pada Riskesdas 2018 menunjukkan
bahwa prevalensi jenis kelamin
« gula darah tidak terkontrol perempuan > laki laki.
-> komplikasi « Obesitas

Orang yang memiliki berat badan
dengan tingkat obesitas berisiko
7,14 kali terkena penyakit DM tipe
dua (Lestari dkk., 2021).




TEORI PENUNJANG

Gejala Penyakit Diabetes Gejala Penyakit Diabetes

« Polyuria - Fatigue

Terjadi ~ karena  meningkatnya Fatigue bisa menjadi gejala utama

osmolaritas  filtrat  glomerulus & dari diabetes, atau salah satu keluhan

reabsorsi air dihambat dalam yang muncul (Kalra & Sahay, 2018).

tubulus  ginjal  sehingga  urine « Polyphagia

meningkat (Hardianto, 2020) Meningkatnya rasa lapar  yang

* Polydipsia disebabkan oleh kadar glukosa dalam

Kondisi dimana manusia merasa jaringan yang berkurang (Hardianto,

haus secara berlebihan dan elektrolit 2020).

dalom tubuh berkurang (Hardianto, . Infeksi Candidiasis

2020). Kadar gula dalam darah tinggi,

* Penurunan Berat Badan Secara sehingga meningkatnya kadar glukosa
Tiba-Tiba dalam kulit. Hal tersebut

Disebabkan oleh hilangnya cairan mempermudah timbulnya infeksi kulit

dalam tubuh, jaringan otot dan seperti dermatis, infeksi jamur, dan

lemak akan diubah menjadi energi lainnya (Sulastri, 2021).

(Hardianto, 2020).




TEORI PENUNJANG

Gejala Penyakit Diabetes Gejala Penyakit Diabetes

- Daya Penglihatan yang Berkurang

Daya penglihatan yang berkurang juga
menjadi salah satu gejala dalam
penyakit diabetes (Hardianto, 2020).
Kadar gula yang tinggi dapat merusak

pembuluh darah kecil seiring
berjalannya waktu.
+ Gatal

kadar sitokin atau zat inflamasi yang
menyebabkan gatal, akan beredar di
tubuh sehingga menyebabkan rasa
gatal

« Irritability

Kebanyakan pasien diabetes secara
klinis akan makan dan minum lebih
banyak, buang air kecil lebih sering,
penurunan berat badan, mudah marah,
dan mudah tersinggung (Yang, 2020).

* Luka yang Sulit Sembuh

Luka kronis sering terjadi pada penderita
diabetes karena adanya gangguan
penyembuhan luka (Spampinato, et al,
2020)

« Partial Paresis

Partial paresis merupakan melemahnya
sekelompok otot karena kerusakan saraf.
« Muscle Stiffness

Pada pasien diabetes, fungsi tangan
dapat terganggu akibat efek kerusakan
pada pembuluh darah kecil di tangan.

« Alopecia

Diabetes tipe 2 akan meningkatkan risiko
kerontokan kulit kepala pada wanita di
Afrika-Amerika (Coogan, et al., 2019).




_ TEORI PENUNJANG

Data Mining

« Proses pengumpulan dan juga + Klasifikasi merupakan salah satu
pengolahan data yang memiliki fungsi dari data mining untuk
tujuan untuk mengekstrak mengelompokkan suatu item data
informasi dari sebuah data. ke dalam kategori atau kelas yang

. Terdapat 2 pembelajaran, telah didefinisikan (Sutoyo &
Supervised & Unsupervised Fadlurahman, 2020).

Learning

* Random Forest, Naive Bayes,
Support Vector Machine (SVM),
Decision Tree, Logistic Regression,
dan K-Nearest Neighbour (KNN).




_ TEORI PENUNJANG

Normalisasi Data

 Normalisasi adalah proses - SMOTE menambah jumlah data
menyederhanakan  rentang kelas minor agar setara dengan
data dengan jangkauan nilai kelas mayor dengan cara
tertentu (Agustika dkk., 2018). membangkitkan data buatan.

- Data buatan atau sintesis tersebut
dibuat berdasarkan k-tetangga
terdekat (k-nearest neighbor)




Random Forest
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TEORI PENUNJANG

Random Forest IS

Fial-Clss rata rata (regresi).




TEORI PENUNJANG

Support Vector Machine

SVM menggunakan hyperplane dengan
pemisah dari pengelompokkan kelas.
Hyperplane terbaik didapatkan dengan
mengukur margin yang paling besar.
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TEORI PENUNJANG

Grid Search merupakan pencarian lengkap berdasarkan subset ruang
hyperparameter yang sudah ditentukan (Syarif et al.,, 2016). Grid Search akan
menjangkau dan mencoba semua kombinasi dari parameter yang ada.




TEORI PENUNJANG

Evaluasi Model

Predicted Values

Positive (1)

Negative (0)

Actual Values

Positive (1) Negative (0)
TP FP
FN N

Accuracy

Precision

Recall
Sensitivity

Specificity

F1 score

TP + TN
TP + TN + FP + FN

TP

TP + FP
TP

TP + FN
TN

TN + FP
2TP

2TP + FP + FN




Kerangka Pemikiran

Penyakit Diabetes

Evaluasi model

=)

Data Mining

4

Random Forest &
Support Vector
Machine




Metode Penelitian

H EER " EN:-EE-'ENE-N

Pengumpulan
Data

Data sekunder
dari Rumah Sakit
Sylhet,
Bangladesh
(2020), dengan
jumlah data
sebesar 520 dan
17 variabel.

Pre-Processing
Data

—Missing value,
outliers, dan
keseimbangan
data

-Split data,
dengan rasio
80%:20%, 75%:25%,
dan 70%:30%.
-Label encoding
data kategorik

Proses Data
Menggunakan
Random Forest

-Melatih data
training yang
sudah
diseimbangkan
dengan SMOTE &
mencari
parameter yang
terbaik.
-Melakukan
prediksi pada
data testing

Proses Data
Menggunakan
SVM

-Melatih data
training yang
sudah
dinormalisasi dan
diseimbangkan
dengan SMOTE &
mencari
parameter yang
terbaik.
-Melakukan
prediksi pada data
testing.

Evaluasi Model

Membandingkan
akurasi, presisi,
recall, specifity,
dan FI-score,
serta memilih
model yang
terbaik.




-
HASIL DAN PEMBAHASAN

PRE-PROCESSING

Tidak/Negatif/Laki-Laki -1

Ya/Positif/Perempuan 1

Perbandingan Pasien Diabetes dan Bukan Pasien Diabetes




80%:20%

Perbandingan Pasien Diabetes dan Bukan Pasien Diabetes Setelah Resampling

52.7%

Minoritas dari 160 ke 230

75%:25%

Perbandingan Pasien Diabetes dan Bukan Pasien Diabetes Setelah Resampling

Minoritas dari 150 ke 216

70%:30%

Perbandingan Pasien Diabetes dan Bukan Pasien Diabetes Setelah Resampling

Minoritas dari 140 ke 201




Klasifikasi Menggunakan Algoritma Random Forest

Hasil Hyperparameter tuning menggunakan Random Forest

Kondisi Split
Parameter
80%:20% 75%:25% 70%:30%
N_estimator 200 100 200
Min_sample_leaf 2 2 2
Max_features 1 7 5
Max_depth 8 7 8
Criterion Gini Gini Gini




Klasifikasi Menggunakan Algoritma Random Forest

Prediksi

Diabetes

Tidak Diabetes

Total

Prediksi

Diabetes

Tidak Diabetes

Total

Prediksi

Diabetes

Tidak Diabetes

Diabetes Tidak Diabetes Total
62 2 64
0 40 40
62 42 104
Diabetes Tidak Diabetes  Total
75 5 80
1 49 50
76 54 130
Diabetes Tidak Diabetes  Total
91 5 96
1 59 60
92 64 156

Akurasi :0,98
Presisi : 0,96
Recall o1

Specificity: 0,95
F1-Score :0,98

Akurasi :0,95
Presisi : 0,93
Recall : 0,98
Specificity: 0,9

F1-Score :0,95

Akurasi :0,96
Presisi : 0,94
Recall : 0,98
Specificity: 0,92
F1-Score :0,96

80%:20%

75%:25%

70%:30%




Prediksi

Diabetes

Tidak Diabetes

Total

Prediksi

Diabetes

Tidak Diabetes

Total

Prediksi

Diabetes

Tidak Diabetes

Klasifikasi Menggunakan Algoritma SVM

Diabetes Tidak Diabetes Total
57 7 64
1 39 40
58 46 104
Diabetes Tidak Diabetes  Total
69 11 80
2 48 50
71 59 130
Diabetes Tidak Diabetes  Total
85 11 96
4 56 60
89 67 156

Akurasi :0,92
Presisi : 0,89
Recall : 0,98
Specificity: 0,84
F1-Score :0,93

Akurasi  :0,90
Presisi : 0,86
Recall : 0,97
Specificity: 0,81
F1-Score :0,90

Akurasi :0,90
Presisi : 0,88
Recall : 0,95
Specificity: 0,83
F1-Score :0,91

80%:20%

75%:25%

70%:30%




PERBANDINGAN HASIL KLASIFIKASI MENGGUNAKAN RANDOM
FOREST DAN SUPPPORT VECTOR MACHINE

Random Forest Support Vector Machine
80%:20% 75%:25% T0%:30% 80%:20% 75%:25% T70%:30%
Akurasi 0,98 0,95 0,96 0,92 0,90 0,90
Presisi 0,96 0,93 0,94 0,89 0,86 0,88
Recall 1 0,98 0,98 0,98 0,97 0,95
Specificity 0,95 0.9 0,92 0,84 0,81 0,83
Fl-score 0,98 0,95 0,96 0,93 0,90 0,91




features

Features Importance

Polyuria

Polydipsia

Jenis Kelamin

Usia

Alopecia

Luka Yang Sulit Sembuh
Penurunan Berat Badan Secara Tiba-Tiba
Irritability

Infeksi Candidiasis

Gatal

partial paresis

muscle stiffness

Daya Penglihatan yang Berkurang

Polyphagia

Obesitas

Fatigue

I
0.00 0.05 010

T
015 0.20
feature_importances




-
KESIMPULAN

- Random Forest & Support Vector Machine mampu mengklasifikasikan data penyakit
diabetes dengan baik.

- Random Forest 80%:20% dengan akurasi sebesar 0,98, presisi 0,96, recall 1, specificity
0,95, dan Fi-score sebesar 0,98.

- Support Vector Machine 80%:20% dengan akurasi 0,92, presisi 0,89, recall 0,98,
specificity 0,84, dan FI-score 0,93.

- Dari kedua algoritma didapatkan bahwa Random Forest dengan split data 80%:20%
merupakan algoritma terbaik dalam klasifikasi penyakit diabetes ini.

- Tiga variabel yang paling berpengaruh dalam klasifikasi penyakit diabetes ini secara
berturut turut yaitu polyuria, polydipsia, dan jenis kelamin.




-
SARAN

Terdapat saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya yaitu untuk
meningkatkan hasil akurasi dapat digunakan parameter parameter lain yang tidak

digunakan dalam penelitian ini seperti min_sample_split dan max_leaf_node.
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